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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 Penlelitianl inli bertujuanl unltuk menlgetahui Penlgaruh gaya menlgajar guru 

terhadap minlata belajar IPA di SMPNL 1 Wawonlii Utara berdasarkanl anlgket yanlg 

diisi siswa. Penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaranl IPA di SMPNL 1 Wawonlii Utara juga dapat dilihat anlgket yanlg diisi 

siswa. penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap minlat danl hasil belajar siswa pada 

mata pelajaranl IPA di SMPNL 1 Wawonlii Utara. 

 Pelaksanlaa penlelitianl inli bertempat di SMPNL 1 Wawonlii Utara denlganl 

menlgambil seluruh siswa yanlg berjumalah empat rombonlganl belajar (rombel). 

Adapunl jumalah sampel dalam penleliti sebanlyak 88 siswa yaknli kelas VII, VIII, 

IX.A danl IX.B pada sumester genlap Tahunl ajaranl 2023/2024. Data yanlg 

dikumpulkanl pada penlelitianl inli adalah data yanlg diperoleh dari inlstrumenl yanlg 

berupa anlgket gaya menlgajar guru, anlgket minlat danl hasil ulanlganl harianl siswa. 

4.1.1 Deskriptif Data Hasil Penelitian 

4.1.1.1 Deskripsi Data Statistik 

Penlelitianl inli menlggunlakanl deskriptif data yanlg berisi inlformasi data 

masinlg-masinlg variabel yanlg meliputi : rata-rata (meanl), stanldar eror, medianl, 

nlilai maksimum, nlilai minlimum, varianls, stanldar deviasi, renltanlg data, banlyak 

kelas, panljanlg kelas, presenltase, tabel distribusi frekuenlsi danl tabel distribusi 

kategorisasi. Inlstrumenl yanlg digunlakanl berupa anlgket unltuk variabel gaya 

menlgajar guru danl minlat belajar siswa, sedanlgkanl unltuk variabel hasil belajar 

yaitu berupa data hasil ulanlganl harianl siswa SMPNL 1 Wawonlii Utara. 
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Penlelitianl yanlg dilakukanl memuat tiga variabel yaitu gaya menlgajar guru 

(X), minlat belajar (Y1), danl hasil belajar IPA (Y2). Deskripsi data adalah 

gambaranl data yanlg diperoleh dari sebaranl anlgket kepada responldenl unltuk 

dijawab selanljutnlya akanl diolah denlganl banltuanl SPSS unltuk menlgetahui 

beberapa nlilai seperti rata-rata (meanl), medianl, stanldar eror of meanl,  modus, 

stanldar deviasi, varianl, ranlge, minlimum, maxsimum.  Adapunl unltuk lebih 

jelasnlya penleliti menlggunlakanl tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Deskriptif  Data Statistik 

 X Y1 Y2 

NL 
Valid 88 88 88 

Missinlg 0 0 0 

Meanl 56,74 57,33 62,65 

Std. Error of Meanl 0,57 0,53 0,99 

Std. Deviationl 5,31 4,95 9,25 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Software Miscrosoft Ecxel 2010 

 

 Berdasarkanl Tabel 4.1 dapat diketahui deskriptif statistik variabel gaya 

menlgajar guru (X) diperoleh nlilai meanl sebesar 56,74 variabel minlat belajar (Y1) 

diperoleh nllai meanl sebesar 57,33 danl variabel hasil belajar siswa (Y2)  diperoleh  

nllai meanl sebesar  62,65. 

4.1.1.2 Deskriptif variabel gaya mengajar guru (X) 

Data yanlg dikumpulkanl dalam penlelitianl inli adalah data yanlg diperoleh 

dari inlstrumenl berupa anlgket gaya menlgajar guru. Variabel gaya menlgajar guru 

diukur denlganl menlggunlakanl kuisionler berupa anlgket yanlg memuat 20 butir 

pernlyataanl danl dibagikanl kepada 88 responldenl. Selanljutnlya hasil dari anlgket 

tersebut dilakukanl tabulasi data danl didapatkanl hasil nlilai tertinlggi 65 danl nlilai 

terenlda sebesar 48. Deskriptif statistik variabel gaya menlgajar guru dapat dilihat 

pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Data Gaya Menlgajar Guru 

Statistik Gaya Mengajar Guru 

NL 88 

Meanl 56,74 

Maximum 68 

Minlimum 45 

Varianls 28,15 

Stanldar Deviasi 5,31 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Exel 2010 

Berdasarkanl Tabel 4.2  dapat diketahui bahwa jumlah responldenl unltuk 

variabel gaya menlgajar guru (X) sebanlyak 88, nlilai rata-rata (meanl) dari skor total  

anlgket sebesar 56,74 nlilai stanldar deviasi sebesar 5,31 nlilai varianls sebesar 28,15 

nlilai skor terenldah sebesar 45 danl nlilai skor tertinlggi sebesar 68 data statistik 

renltanlg, banlyaknlya kelas danl jumlah kelas dapat dilihat seperti dibawah inli 

sebagai berikut: 

NL= jumlah reponldenl = 88 

NLilai skor maksimal = 68 

NLilai skorr minlimal = 45 

Ranlge (renltanlg) : nlilai skor sebesar – nlilai skor terkecil = 68 - 45 = 23 

Banlyaknlya kelas : 1 + 3,3 log NL = 1 + 3,3 log (88) = 7,4 = 8 

Panljanlg kelas : renltanlg/banlyaknlya kelas = 23/8=2,87= 3 

Denlganl demikianl unltuk menlgetahui inlterval frekuenlsi danl presenltase 

dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Gaya Mengajar Guru (X) 

Interval Frekuensi Presentase 

45 – 47 1 1% 

48 – 50 13 15% 

51– 53 12 14% 

54 – 56 24 27% 

57 – 59 9 10% 

60 – 62 14 16% 

63 – 65 6 7% 

66 – 68 9 10% 

Total 88 100% 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Exel 2010 
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Berdasarkanl Tabel 4.3 menlunljukkanl bahwa frekuenlsi variabel gaya 

menlgajar guru yanlg palinlg banlyak terdapat pada inlterval 54-56 sebanlyak 24 

responldenl denlganl persenltase sebesar 27%, inlterval 57-62 sebanlyak 14 responldenl 

denlganl persenltase sebasar 16%, inlterval 48-50 sebanlyak 13 responldenl denlganl 

persenltase sebasar 15%, inlterval 51-53 sebanlyak 12 responldenl denlganl persenltase 

sebesar 14%, danl yanlg palinlg sedikit berada pada inlterval nlilai  57-59 danl 66-68- 

sama-sama memiliki sebanlyak 9 responldenl denlganl persenltase sebesar 10%, pada 

inlterval nlilai 66-68 sebanlyak 6 responldenl denlganl persenltase sebesar 7% danl 

inlterval nlilai 45-47 sebanlyak 1 responldenl denlganl persenltase sebesar 1%.  

Selanljutnlya penleliti melakukanl penlenltuanl kecenlderunlganl variabel gaya 

menlgajar guru dimanla nlilai maksimum (Xmax) sebesar 68 danl nlilai minlimum 

(Xminl) sebesar 45, nlilai meanl (M) 56,74 danl stanldar deviasi (SD) sebesar 5. 

Kategorisasi variabel gaya menlgajar guru, dapat ditenltukanl denlganl rumus sebagai 

berikut: 

> 62 : Sanlgat Tinlggi 

57 – 62 : Tinlggi  

51 – 57 : Renldah 

≤ 51 : Sanlgat Renldah (Wulanldari danl Hayadi, 2020).  

 

Berdasarkanl kriteria kecenlderunlganl keterampilanl menlgajar guru dapat 

dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Kategorisasi Gaya Menlgajar Guru 

No Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 >62 015 17% Sanlgat Tinlggi 

2 57– 62 23 26% Tinlggi 

3 51 – 57 36 41% Renldah  

4 < 51 14 16% Sanlgat Renldah 

Total  88 100%  

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Elel 2010 
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Berdasarkanl Tabel 4.4 dapat dilihat distribusi kategorisasi menlunljukkanl 

bahwa keterampilanl menlgajar guru tergolonlg sedanlg denlganl frekuenlsi sebanlyak 

36 responldenl denlganl persenltase sebesar 41%, kategori tinlggi memiliki frekuenlsi 

sebanlyak tinlggi responldenl denlganl persenltase sebesar 26%, sanlgat tinlggi  

memiliki frekuenlsi 15 responldenl denlganl persenltase sebesar 17%, kemudianl unltuk  

kategori renldah memiliki sebanlyak 14 responldenl denlganl persenltase 14%, 

sehinlgga dapat disimpulkanl bahwa gaya menlgajar guru guru IPA di SMPNL 1 

Wawonlii Utara tergolonlg renldah. 

1. Deskriptif Variabel Minat Siswa (Y1) 

Data yanlg dikumpulkanl pada penlelitianl inli yaitu data yanlg diperoleh dari 

inlstrumenl berupa anlgket minlat siswa. Variabel minlat belajar diukur denlganl 

menlggunlakanl kuisionler berupa anlgket yanlg memuat 22 butir pertanlyaanl danl 

dibagikanl kepada 88 responldenl. Selanljutnlya hasil dari anlgket tersebut dilakukanl 

tabulasi data danl didapatkanl hasil nlilai tertinlggi 70 danl nliai terenldah sebesar 40.  

deskriptif statistik variabel minlat siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut 

berikut: 

Tabel 4.5 Data Minat Belajar (Y1) 

Statistik Minat Belajar 

NL 88 

Meanl 57,33 

Maximum 75 

Minlimum 45 

Varianls 24,50 

Stanldar Deviasi 4,95 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 

Berdasarkanl Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah responldenl unltuk 

variabel minlat siswa (Y1) sebanlyak 88 responldenl, nlilai rata-rata atau meanl dari 

total skor anlgket sebesar 57,33 nlilai stanldar deviasi sebesar 4,95, nlilai varianls 
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sebesar 24,50, nlilai skor terenldah sebesar 45 danl nlilai skor tertinlggi sebesar 75. 

Data statistik renltanlg, banlyaknlya kelas danl jumlah kelas dapat dilihat seperti di 

bawah inli: 

NL = Jumlah Responldenl = 88 

NLilai Skor Maksimal = 75 

NLilai Skor Minlimal = 45 

Ranlge (Renltanlg): NLilai Skor terbesar – NLilai skor terkecil = 75-45 = 30 

Banlyaknlya kelas: 1 + 3,3 Log NL = 1 + 3,3 Log 88 = 7,4= 8 

Panljanlg Kelas: Renltanlg/banlyaknlya kelas = 30/8 = 3,75 =4 

Denlganl demikianl unltuk menlgetahui inlterval, frekuenlsi danl persenltase dapat 

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Minlat Siswa (Y1) 

Interval Frekuensi Presentase 

45 – 48 2 2% 

49 – 52 12 14% 

53 – 56 32 36% 

57 – 60 19 22% 

61 – 64 17 19% 

65 – 69  5 6% 

70 –73 0 0% 

74 –77 1 1% 

Total 88 100% 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Elel 2010 

Berdasarkanl Tabel 4.6 menlunljukkanl bahwa frekuenlsi variabel minlat 

siswa yanlg palinlg banlyak terdapat pada inlterval 53-56 sebanlyak 32 responldenl 

denlganl persenltase sebesar 36%, inlterval 57-60 sebanlyak 19 responldenl denlganl 

persenltase sebasar 22%, inlterval 61-64 sebanlyak 17 responldenl denlganl persenltase 

sebasar 19%, inlterval 49-52 sebanlyak 12 responldenl denlganl persenltase sebesar 

14%, danl yanlg palinlg sedikit berada pada inlterval nlilai  65-69 sebanlyak 5 
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responldenl denlganl presenltase sebesar 5%, inlterval 45-48 sebanlyak 2 responldenl 

denlganl persenltase sebesar 2%, inlterval 74-77 sebanlyak 1 responldenl denlganl 

persenltase sebesar 1%, , kemudianl unltuk inlterval nlilai 70-73 memiliki responldenl 

sebanlyak 0 responldenl denlganl persenltase sebesar 0%.  

Selanljutnlya penleliti melakukanl penlenltuanl kecenlderunlganl variabel minlat 

siswa dimanla nlilai maksimum (Xmax) sebesar 75 danl nlilai minlimum (Xminl) 

sebesar 45, nlilai meanl (M) 57 danl stanldar deviasi (SD) sebesar 4. Kategorisasi 

variabel minlat siswa, dapat ditenltukanl denlganl rumus sebagai berikut: 

>62 : Sanlgat Tinlggi 

57 –62 : Tinlggi 

52- 57 : Renldah  

< 52 : Sanlgat Renldah (Wulanldari danl Hayadi, 2020). 

 

Berdasarkanl kriteria kecenlderunlganl minlat siswa dapat dilihat pada table 4.7 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Kategorisasi Minlat Siswa 

NLo Skor Frekuenlsi Persenltase Kategori 

1 >62 13 15% Sanlgat Tinlggi 

2 57 – 62 30 34% Tinlggi 

3 52 – 57 39 44% Renldah 

4 < 52 6 7% Sanlgat Renldah 

Total  88 100%  

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Elel 2010 

Berdasarkanl Tabel 4.7 dapat dilihat distibusi kategorisasi menlunljukkanl 

bahwa minlat siswa tergolonlg sedanlg denlganl frekuenlsi sebanlyak 39 responldenl 

denlganl persenltase sebesar 44%, kategori tinlggi memiliki frekuenlsi sebanlyak 30 

responldenl denlganl persenltase sebesar 34%, kategori sanlgat tinlggi memiliki 

frekuenlsi sebanlyak 13 responldenl denlganl persenltase sebesar 15%, kemudianl 

unltuk  kategori renldah memiliki sebanlyak 6 responldenl denlganl persenltase 7%, 
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sehinlgga dapat disimpulkanl bahwa minlat siswa pada mata pelajaranl IPA  di 

SMPNL 1 Wawonlii Utara tergolonlg renldah. 

4.1.1.4 Deskriptif Variabel Hasil Belajar (Y2) 

Pada penlelitianl inli dalam memperoleh data hasil belajar (Y2) yaitu denlganl 

menlggunlakanl nlilai ulanlganl harianl yanlg diperoleh dari Guru Mata Pelajaranl IPA 

di SMPNL 1 Wawonlii Utara sebagai alat unltuk menlgukur danl menlgetahui 

gambaranl hasil belajar IPA siswa. Deskriptif statistik unltuk variabel hasil belajar 

IPA siswa di SMPNL 1 Wawonlii Utara dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Data Hasil Belajar 

Statistik Hasil Siswa 

NL 88 

Meanl 62,65 

Maximum 85 

Minlimum 46 

Varianls 85,61 

Stanldar Deviasi 9,25 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 

 

Berdasarkanl Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa jumlah responldenl unltuk 

variabel hasil belajar siswa (Y2) sebanlyak 88 responldenl, nlilai rata-rata atau meanl 

dari total skor anlgket sebesar 62,65 nlilai stanldar deviasi sebesar 9,25 nlilai varianls 

sebesar 85,61, nlilai skor terenldah sebesar 46 danl nlilai skor tertinlggi sebesar 85. 

Data statistik renltanlg, banlyaknlya kelas danl jumlah kelas dapat dilihat seperti di 

bawah inli: 

NL = Jumlah Responldenl = 88 

NLilai Skor Maksimal = 85 

NLilai Skor Minlimal = 46 

Ranlge (Renltanlg): NLilai Skor terbesar – NLilai skor terkecil = 85-46 = 39 

Banlyaknlya kelas: 1 + 3,3 Log NL = 1 + 3,3 Log 88 = 7,4 = 8 

Panljanlg Kelas: Renltanlg/banlyaknlya kelas = 39/8 = 4,87 = 5 
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Denlganl demikianl unltuk menlgetahui inlterval, frekuenlsi danl persenltase dapat 

dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Belajar (Y2) 

Interval Frekuensi Presentase 

46 – 50 7 8% 

51 – 55 21 24% 

56 – 60 9 10% 

61 – 65 21 24% 

66 - 70 15 17% 

71- 75 7 8% 

76 - 80 3 3% 

81- 85 5 6% 

Total 88 100% 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Elel 2010 

Berdasarkanl Tabel 4.9 menlunljukkanl bahwa frekuenlsi variabel hasil 

belajar yanlg palinlg banlyak terdapat pada inlterval 51-60 danl 61-65 sama-sama 

memiliki sebanlyak 21 responldenl denlganl persenltase sebesar 24%, inlterval 66-70 

sebanlyak 15 responldenl denlganl persenltase sebasar 17%, inlterval 56-60 sebanlyak 9 

denlganl persenltase sebesar 10%, danl yanlg palinlg sedikit berada pada inlterval 46-

50 danl yanlg palinlg sedikit berada pada 71-75 sama-sama memiliki nlilai sebanlyak 

7 denlganl persenltase sebesar 8%, inlterval nlilai  81-85 sebanlyak 5 responldenl 

denlganl presenltase sebesar 6%, kemudianl unltuk inlterval nlilai 76-80 sebanlyak 3 

denlaganl peresenltase sebesar 3%. 

Selanljutnlya penleliti melakukanl penlenltuanl kecenlderunlganl variabel hasil 

belajar siswa dimanla nlilai maksimum (Xmax) sebesar 85 danl nlilai minlimum (Xminl) 

sebesar 46, nlilai meanl (M) 62,65 danl stanldar deviasi (SD) sebesar 9,25. 

Kategorisasi variabel hasil belajar, dapat ditenltukanl denlganl rumus sebagai 

berikut: 
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86 – 100  : sanlgat baik 

71 – 85  : baik 

56 - 70              : cukup 

< 56  : kuranlg (kemenldikbud, 2017). 

Berdasarkanl nlilai meanl danl stanldar deviasi tersebut, maka diperoleh kriteria 

kecenlderunlganl gaya menlgajar guru seperti pada tabel 4.10 berikut: 

 Tabel 4.10 Distribusi Kategorisasi Hasil Belajar 

No Skor Frekuensi Persentase Kategori 

1 86 – 100 0 0% Sanlgat baik 

2 71 – 85 14 16% Baik 

3 56 – 70 45 51% Cukup 

4 < 56 29 33% Kuranlg 

Total 88 100%  

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Elel 2010 

Berdasarkanl Tabel 4.10 dapat dilihat distibusi kategorisasi menlunljukkanl 

bahwa hasil belajar tergolonlg sedanlg denlganl frekuenlsi sebanlyak 45 responldenl 

denlganl persenltase sebesar 51%, kategori cukup memiliki frekuenlsi sebanlyak 29 

responldenl denlganl persenltase sebesar 33%, kategori baik memiliki frekuenlsi 

sebanlyak 14 responldenl denlganl persenltase sebesar 16%, kemudianl unltuk  kategori 

sanlgat baik memiliki sebanlyak 0 responldenl denlganl persenltase 0%, sehinlgga 

dapat disimpulkanl bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaranl IPA di SMPNL 1 

Wawonlii Utara tergolonlg renldah. 

4.1.2 Statistik Inferensial 

Anlalisis data inlferenlsial dilakukanl unltuk memberikanl jawabanl atas 

hipotesis penlelitianl yanlg telah ditetapkanl sebelumnlya. Tahapanl penlgujianl 

hipotesis diawali denlganl melakukanl uji persyaratanl anlalisis (uji asumsi), yaknli 

melakukanl uji nlormalitas, uji linlearitas, uji heteroskedatisitas, danl selanljutnlya 

melakukanl penlgujianl hipotesis. 
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1. Uji Normalitas  

Penlgujianl hipotesis maka terlebih dahulu dilakukanl uji persyaratanl 

anlalisis terhadap data penlelitianl. Penlgujianl nlormalitas bertujuanl unltuk menlguji 

apakah varibel bebas danl variabel terikat keduanlya mempunlyai distribusi nlormal 

atau tidak. Sedanlgkanl metodenlya denlganl menlggunlakanl uji statistic nlonl 

parametik kolmogrov-smirnlov (K-S). data dikatakanl berdistribusi nlormal jika 

hasil uji kolmogrov-smirnlov menlunljukkanl p-value lebih besar dari 0,05 dikatakanl 

berdistribusi nlormal sedanlgkanl jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka data 

berdistribusi tidak nlormal, Adapunl hasil uji nlormalitas pada penlelitianl inli dapat 

dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Uji NLormalitas Variabel Gaya Menlgajar Guru Terhadap Minlat 

Belajar danl Hasil Belajar 

 

Gaya 

Mengajar 

Guru 

Minat 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

NL 88 88 88 

NLormal Parametersa,b 

Meanl 56,74 57,33 62,65 

Std. 

Deviationl 
5,306 4,950 9,253 

Most Extreme 

Differenlces 

Absolute ,128 ,117 ,114 

Positive ,128 ,117 ,114 

NLegative -,085 -,073 -,074 

Kolmogorov-Smirnlov Z 1,205 1,100 1,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,110 ,178 ,203 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 

 

 Berdasarkanl Tabel 4.11 dapat diketahui nlilai asymp. Sig. (2-tailed) unltuk 

masinlg-masinlg variabel berada di atas 0,05. nlilai signlifikanlsi variabel gaya 

menlgajar guru (X) sebesar 0,110, nlilai signlifikanlsi variabel minlat belajar (Y1) 

sebesar 0,178 danl nlilai signlifikanlsi variabel hasil belajar (Y2) sebesar 0,203. NLilai 

dari ketiga variabel tersebut berada di atas 0,05. Kesimpulanl hasil uji nlormaitas 

dari ketiga variabel tersebut berdistribusi nlormal. 
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2. Uji Lineritas 

Hasil penlgujianl nlormalitas, ketiga variabel tersebut bedistribusi nlormal, 

maka dilanljutkanl uji linleritas. Penlgujianl linleritas bertujuanl unltuk menlgetahui 

apakah kedua variabel mempunlyai hubunlganl yanlg linlear atau tidak secara 

signlifikanl, anltara variabel inldepenldenlt (bebas) terhadap variabel depenldenl 

(terikat). 

Uji linleritas dilakukanl denlganl dasar penlgambilanl keputusanl apabila nlilai 

signlifikanlsi > 0,05 maka tidak terdapat hubunlganl yanlg linlear anltara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Apabila nlilai signlifikanlsi < 0,05 maka terdapat 

hubunlganl yanlg linlear anltara variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Berikut disajikanl hasil uji linleritas berdasarkanl aplikasi SPSS 18 pada 

tabel 4.12 sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Linleritas (ANLOVA Table) 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Gaya Menlgajar Guru Terhadap 

Minlat Belajar 
0,407 Linlear 

Gaya Menlgajar Guru Terhadap Hasil 

Belajar 
0,887 Linlear 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl SPSS 18. 2023 

Hasil uji linleritas pada Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa bahwa nlilai 

signlifikanlsi variabel gaya menlgajar guru terhadap minlat belajar sebesar 0,407 

lebih besar dari 0,05 (0,407< 0,05), sedanlgkanl nlilai signlifikanlsi variabel gaya 

menlgajar guru terhadap hasil belajar sebesar 0,887 lebih besar dari 0,05 (0,887< 

0,05), sehinlgga dapat disimpulkanl bahwa anltara variabel gaya menlgajar guru 

terhadap minlat belajar danl hasil belajar siswa memiliki hubunlganl yanlg linlear. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakanl alat uji unltuk menlguji apakah terjadi 

kesamaanl varianlce dalam model regresi, baik dari satu residual penlgamatanl 

maupunl ke penlgamatanl lainl. Uji heteroskidastisitas diberlakukanl denlganl 

ketenltuanl bahwa H1 = tidak terdapat gejala heteroskidastisitas danl HO = terdapat 

gejala heteroskidastisitas. NLilai signlifikanlsi lebih dari 0,05 maka H1 diterima, 

sebaliknlya apabila nlilai signlifikanlsi kuranlg dari 0,05 maka Ho diterima, dapat 

dilihat seperti tabel 4.13 danl 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Conlstanlt) -1,725 3,384  -,510 ,612 

Gaya Menlgajar 

Guru terhadap 

Minlat 

,091 ,059 ,163 1,535 ,128 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

2 

(Conlstanlt) -1,700 5,212  -,326 
,74

5 

Gaya Menlgajar 

Guru Terhadap 

Hasil Belajar 

,153 ,091 ,178 1,675 
,09

8 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 

 

Hasil uji heteroskidastisitas sebagaimanla pada Tabel 4.13 danl Tabel 4.14 

dapat dilihat bahwa nlilai signlifikanlsi varibel gaya menlgajar guru terhadap minlat 

sebesar 0,128 > 0,05 danl nlilai signlifikanlsi variabel gaya menlgajar guru terhadap 

hasil belajar sebesar 0,098 > 0,05. Dasar penlgambilanl keputusanl apabila nlilai 

signlifikanlsi lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskidastisitas, 

sehinlgga dapat disimpulkanl bahwa model persamaanl regresi inli menlunljukkanl 
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tidaka terdapat gejala heteroskidastisitas danl data varianls menlyebar secara 

homogenl, sehinlgga data penlelitianl inli dapat dianlalisis denlganl menlggunlakanl 

regresi linlear sederhanla. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukanl gunla menlgetahui jawabanl atau dugaanl semenltara 

atas penlelitianl yanlg dilakukanl. Uji hipotesis dilakukanl denlganl menlggunlakanl uji 

dua pihak. Hipotesis yanlg dirumuskanl dalam penlelitianl inli adalah terdapat 

penlgaruh signlifikanl tenltanlg gaya menlgajar guru terhadap minlat belajar danl hasil 

belajar siswa pada mata pelajaranl IPA di SMPNL 1 Wawonlii Utara. Selanljutnlya 

dilakukanl penlgujianl hipotesis sebagai berikut: 

4.1.3.1. Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linlear sederhanla bertujuanl unltuk menlgetahui seberapa besar 

penlgaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y1) danl (Y2), persamaanl 

regresi linlear sederhanla yaitu: 

Y = a + bx 

 Hasil uji regresi linlear sederhanla anltara variabel gaya menlgajar guru (X) 

terhadap varaibel minlat belajara siswa (Y1) yanlg denlganl menlggunlakanl suatu 

program penlgelohanl data yaitu aplikasi SPSS ditunljukkanl pada Tabel 4.15 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linlear Sederhanla Variabel X terhadap Y1 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Conlstanlt) 36,766 5,282  6,960 ,000 

Gaya Menlgajar 

Guru Terhadap 

Minlat 

,362 ,093 ,388 3,910 ,000 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 
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Berdasarkanl pada Tabel 4.15 menlunljukkanl nlilai koefisienl konlstanlta 

sebesar 36,766 danl koefisienl arah regresinlya sebesar 0,362. Sehinlgga diperoleh 

persamaanl regresi linlear sederhanla yaitu Y = 36,766 + 0,362X. Berdasarkanl 

persamaanl inli dapat diketahui bahwa nlilai konlstanltanlya sebesar 36,766 secara 

matematis nlilai konlstanlta inli menlyatakanl bahwa pada saat variabel gaya menlgajar 

guru (X) bernlilai 0 atau tidak terjadi kenlaikanl, maka variabel minlat belajar siswa 

(Y1) memiliki nlilai 36,766 selanljutnlya jika terjadi 1 kenlaikanl gaya menlgajar guru, 

maka variabel minlat belajar siswa (Y1) akanl nlaik sebesar 37,128. 

Hasil uji anlalisis regresi linlier sederhanla anltara varibel gaya menlgajar 

guru (X) terhadap variabel hasil belajar siswa (Y2) yanlg diperoleh denlganl 

menlggunlakanl suatu program penlgolahanl data yaitu aplikasi SPSS 18 ditunljukkanl 

pada Tabel 4.16 sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linlear sederhanla Variabel X terhadap Y2 

Coefficientsa 

Model 

Unlstanldardized 

Coefficienlts 

Stanldardized 

Coefficienlts T Sig. 

B Std. Error Beta 

2 

(Conlstanlt) 20,924 9,717  2,153 ,034 

Gaya 

Menlgajar 

Guru 

Terhadap 

Hasil Belajar 

,735 ,171 ,422 4,313 ,000 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl IBM SPSS 18. 2023 

Tabel 4.16 menlunljukkanl nlilai koefisienl konlstanlta sebesar 20,924 danl 

koefisienl regresinlya sebesar 0,735. Sehinlgga diperoleh persamaanl regresi linlear 

sederhanla yaitu Y = 20,924+ 0,735X. Berdasarkanl persamaanl inli dapat diketahui 

bahwa nlilai konlstanltanlya sebesar 20,924 secara matematis, nlilai konlstanlta inli 

menlyatakanl bahwa pada saaat variabel gaya menlgajar guru (X) bernlilai 0 atau 
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tidak terjadi kenlaikanl, maka variabel hasil belajar siswa (Y2) memiliki nlilai 

20,924selanljutnlya jika terjadi 1 kenlaikanl gaya menlgajar (Y2) akanl nlaik sebesar 

21,659.2 

4.1.3.1 Uji t 

Uji t digunlakanl unltuk menlguji bagaimanla penlgaruh secara nlyata anltara 

variabel inldepenldenlt atau variabel bebas terhadap variabel depenldenl atau variabel 

terikat. Dasar penlgambilanl keputusanl uji t yaitu denlganl melihat nlilai t hitunlg > t 

tabel, maka H0 ditolak danl H1 diterima, maka variabel inldepenldenlt berpenlgaruh 

terhadap variabel depenldenl. Apabila nlilai t hitunlg < t tabel, H0 diterima danl H1 

ditolak, maka variabel inldepenldenlt tidak berpenlgaruh terhadap variabel depenldenl. 

Hasil uji t anltara variabel inldepenldenlt atau variabel bebas terhadap 

variabel depenldenl atau variabel atau variabel terikat yanlg diperoleh denlganl 

menlggunlakanl suatu program penlgolahanl data yaitu aplikasi SPSS ditunljukkanl 

pada Tabel 4.17 sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji t  

Variabel t hitung t tabel 

Gaya Menlgajar Guru (X) Terhadap Minlat Belajar 

Siswa (Y1) 3,910 1,662 

Gaya Menlgajar Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa 

(Y2) 4,313 1,662 

Sumber: Hasil Penlgolahanl Data Menlggunlakanl SPSS 18. 2023 

 Hasil uji t pada Tabel 4.17 unltuk memperoleh nlilai t tabel dapat melihat 

pada tabel t denlganl menlcari nlilai DF denlganl cara yaitu: (DF = nl-k-1= 88-1-1 

=86). Jadi t tabel yanlg diperoleh yaitu sebesar 1,662, variabel X terhadap Y1 

diperoleh nlilai t hitunlg sebesar 3,910 NLilai t hitunlg > t tabel yaitu 3.910 > 1,662 

maka dapat sisimpulkanl bahwa variabel gaya megajar guru (X) berpenlgaruh 
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signlifikanl terhadap minlat belajar siswa (Y1). Variabel X terhadap Y2 diperoleh 

nlilai t hitunlg sebesar 4,231. NLilai t hitunlg > t tabel yaitu 4,231 > 1,662, maka 

dapat disimpulkanl bahwa variabel gaya menlgajar guru (X) terhadap hasil belajar 

siswa (Y2) berpenlgaruh signlifikanl terhadap hasil belajar siswa (Y2). 

4.1.3.1 Koefisien Determinasi  

Koefisienl determinlasi masinlg-masinlg variabel digunlakanl unltuk 

menlgetahui besarnlya penlgaruh X terhadap Y1 danl X terhadap Y2 denlganl cara 

menlgkuadratkanl nlilai R yanlg diperoleh denlganl menlggunlakanl perhitunlganl SPSS. 

Berdasarkanl data yanlg diperoleh ditunljukkanl pada Tabel 4.18 sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisienl Determinlasi 

Variabel R R Square 

X terhadap Y1 388a 151 

X terhadap Y2 422a 178 

Sumber: Hasil Penlgolahanl Data Menlggunlakanl SPSS 18.2023 

Hasil uji koefisienl determinlasi pada Tabel 4.18 dapat diketahui nlilai R2 (R 

square) unltuk variabel X terhadap Y1 diperoleh nlilai sebesar 0,151 setara denlganl 

15,1%.  Hal inli menlunljukkanl bahwa penlgaruh gaya menlgajar guru (X) terhadap 

minlat belajar (Y1) sebesar 15,1%. Sisanlya sebesar 84,9% dipenlgaruhi oleh faktor-

faktor lainl yanlg tidak diteliti. Sedanlgkanl nlilai R2 (R square) unltuk variabel X 

terhadap Y2 diperoleh nlilai sebesar 0,178 setara denlganl 17,8%. Hal inli 

menlunljukkanl bahwa penlgaruh gaya menlgajar guru (X) terhadap hasil belajar 

siswa (Y2) sebesar 17,8% sisanlya sebesar 82,2 % dipenlgaruhi oleh faktor lainl. 

4.2 Pembahasan 

Penlelitianl inli memiliki beberapa tujua anltara lainl; 1) unltuk menlgetahui 

apakah ada penlgaruh gaya menlgajar guru terhadap minlat pada mata pelajaranl IPA 

di SMPNL 1 Wawonlii Utara, danl 2) Unltuk menlgetahui apakah ada penlgaruh gaya 
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menlgajar guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaranl IPA di SMPNL 1 

Wawonlii Utara.  

4.2.1 Pengaruh Gaya Mengajar Guru (X) Terhadap Minat Siswa (Y1) Pada 

Mata Pelajaran IPA di SMPN 1 Wawonii Utara  

Berdasarkanl anlalisis inlferenlsial penlgaruh gaya menlgajar guru (X) 

terhadap minlat belajar siswa (Y1), diperoleh kesimpulanl bahwa variabel gaya 

menlgajar guru berpenlgaruh positif danl signlifikanl terhadap variabel minlat belajar 

IPA. Hal inli berdasarkanl hasil uji regresi sederhanla gaya menlgajar guru terhadap 

minlat belajar diperoleh nlilai signlifikanlsi 0,000 < 0,05 danl koefisienl regresi 

mempunlyai 0,362. Kemudianl, hasil uji t di peroleh thitunlg lebih besar dari ttabel 

(3,910> 1,662).  Gaya menlgajar  guru mempunlyai konltribusi yanlg sanlgat penltinlg 

terhadap minlat belajar siswa, guru harus mampu unltuk menlguasai bahanl ajar, 

memilih strategi atau metode yanlg tepat, menlyajikanl materi pelajaranl, dapat 

menlguasai kelas denlganl baik, danl menlggunlakanl media pembelajaranl yanlg 

menlarik, sehinlgga dalam proses pembelajaranl tersebut tidak membosanlkanl 

membuat siswa anltusias dalam menlgikuti proses pembelajaranl IPA. 

Gaya menlgajar guru mempunlyai penlgaruh yanlg cukup besar terhadap 

minlat belajar siswa. Hal inli sejalanl denlganl teori Agusti danl Aslam 2022) dalam 

penlyampaiyanl materi pada saat kegiatanl belajar menlgajar diperlukanl media 

sebagai alat tranlsfer ilmu penlgetahuanl dari guru unltuk siswa, media merupakanl 

komponlenl penldukunlg yanlg sanlgat penltinlg dalam kegiatanl denlganl 

pemeberitahuanl ilmu penlgetahuanl kepada peserta didik.  Oleh karenla itu, guru 

harus kreatif dalam menlgajar. Kreatif disinli diartikanl sebagai gaya menlgajar atau 

cara menlgajar guru, gaya menlgajar yanlg baik dapat mempenlgaruhi tinlgkat 

pemahamanl siswa terhadap pelajaranl tersebut, danl pada akhirnlya akanl 
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menlumbuhkanl minlat belajar siswa serta menlumbuhkanl semanlgat belajar siswa. 

Hal inli sejalanl denlganl penlelitianl yanlg dilakukanl oleh (Elisa Permatasi, 2015) 

menlgemukakanl bahwa penlggunlaanl gaya menlgajar yanlg tepat denlganl prosedur 

yanlg tepat, akanl mempenlgaruhi perhatianl siswa danl motivasi belajar siswa.  

Minlat belajar adalah kecenlderunlganl seoranlg peserta didik unltuk 

melakukanl kegiatanl tertenltu yanlg akanl membuat mereka senlanlg danl tertarik 

dalam menlgikuti pembelajaranl. Minlat belajar siswa dapat berbeda-beda 

terganltunlg dari banlyak faktor, seperti linlgkunlganl, danl materi yanlg diajarkanl. 

Siswa yanlg kuranlg tertarik danl kuranlg semanlgat dalam menlgikuti proses 

pembelajaranl IPA membuat peranl siswa didalam kelas dapat bersifat pasif, hal inli 

disebabkanl oleh gaya yanlg digunlakanl guru tidak menlarik atau tidak bervariasi, 

serta menlotonl. Sehinlgga  dapat menlyebabkanl siswa tidak memperhatikanl 

penljelasanl guru, maka guru ditunltut memiliki cara danl kemampuanl tersenldiri agar 

materi pelajaranl dapat sampai kepada siswa sehinlgga tujuanl penldidikanl dapat 

tercapai salah satu kemampuanl itu adalah dalam memili metode penlgajaranl. 

Sejalanl denlgar teori (Inldraganli et al., 2021) bahwa penlggunlaanl media dapat 

menlamba motivasi belajar siswa sehinlgga perhatianl siswa terhadap materi 

pembelajaranl dapat lebih menlinlgkat. 

Gaya menlgajar yanlg kuranlg menlarik dapat menlguranlgi minlat belajar 

siswa fakta danl konlsep yanlg telah penleliti dapatkanl sebelumnlya di SMPNL 1 

Wawonlii Utara, siswa kuranlg tertarik danl kuranlg semanlgat belajar pada saat 

proses pembelajaranl IPA di dalam kelas, hal tersebut disebabkanl materi yanlg 

diajarakanl tidak menlarik danl bervariasi membuat siswa pasif danl bosanl menlgikiti 

pembelajaranl IPA. Sejalanl penlelitianl yanlg dilakukanl oleh (NLasutionl, dkk 2020) 
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menlgemukakanl bahwa terlaksanlanlya pembelajaranl yanlg efektif salah satunlya 

dapat dilihat dari tinlgkat perhatianl peserta didik terhadap penlyampaianl materi 

yanlg diberikanl oleh guru. Atas dasar teori tersebut, dapat diartikanl bahwa apabila 

gaya menlgajar guru baik denlganl menlggunlakanl metode pembelajaranl yanlg 

bervariasi serta menlggunlakanl media yanlg menlarik seperti media pembelajaranl 

anlimasi, alat peraga yanlg ada dilaboratoriuam, danl media gambar maka dapat 

menlumbuhkanl minlat belajar siswa serta menlumbuhkanl semanlgat belajar siswa 

unltuk lebih konldusif sehinlgga siswa menljadi lebih aktif dalam belajar. 

Kemampuanl guru unltuk memilih gaya menlgajar danl menlgelola kelas akanl 

menlguranlgi kebosanlanl siswa saat menlgikuti proses pembelajaranl danl pada 

akhirnlya siswa lebih fokus unltuk menlgikuti proses pembelajaranl yanlg diajarkanl 

oleh guru. Sejalanl denlganl teori Rahmadanli Putri & junlaidi, 2020) guru memiliki 

peranlanl yanlg penltinlg dalam memilih strategi yanlg tepat unltuk menlciptakanl 

partisipasi siswa dalam belajar. 

4.2.2 Pengaruh Gaya Mengajar Guru (X) Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2) 

Pada Mata Pelajaran IPA di SMPN 1 Wawonii Utara 

 

Berdasarkanl anlalisis inlferenlsial penlgaruh gaya menlgajar guru (X) 

terhadap hasil belajar siswa (Y2), diperoleh kesimpulanl bahwa variabel gaya 

menlgajar guru mempunlyai penlgaruh positif danl signlifikanl terhadap variabel hasil 

belajar IPA di SMPNL 1 Wawonlii Utara. Hal inli berdasarkanl hasil uji regresi 

sederhanla gaya menlgajar guru terhadap hasil belajar diperoleh nlilai signlifikanlsi 

0,000 < 0,05 danl koefisienl regresi mempunlyai 0,735. Kemudianl, hasil uji t di 

peroleh thitunlg lebih besar dari ttabel (4,313 > 1,662). 

Hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa gaya menlgajar guru berpenlgaruh 

terhadap hasil belajar siswa, unltuk menlgukur hasil belajar siswa yaitu diambil 
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berdasarkanl nlilai hasil ulanlganl harianl siswa. Berdasarkanl fakta lapanlganl hasil 

ulanlganl harianl belajar IPA siswa SMPNL 1 Wawonlii Utara pada mata pelajaranl 

IPA masih renldah hal inli ditunljukkanl pada hasil nlilai rata-rata harianl siswa unltuk 

kelas VII, VIII, IX A, IX B. Hasil belajar adalah hasil yanlg dicapai dalam benltuk 

anlgka-anlgka atau skor setelah diberikanl tes prestasi belajar di setiap akhir 

pembelajaranl. Hasil ulanlganl harianl siswa dapat dilihat pada Lampiran 8 bahwa 

nlilai hasil belajar siswa masih dibawah nlilai kriteria ketunltasanl minlimal (KKM), 

sebanlyak 69 oranlg siswa belum menlcapai nlilai KKM danl sebanlyak 19 oranlg 

sudah menlcapai nlilai KKM. 

NLilai yanlg diperoleh siswa menljadi acuanl unltuk melihat penlguasaanl siswa 

dalam menlerima materi pelajaranl yanlg telah diajarkanl oleh guru. Salah satu cara 

unltuk meraih hasil belajar IPA siswa unltuk menljadi baik adalah denlganl gaya 

menlgajar guru yanlg kreatif, menlyenlanlgkanl danl tidak membosanlkanl sehinlgga 

siswa selalu anltusias dalam menlgikuti proses pembelajaranl. Melalui gaya 

menlgajar guru yanlg baik maka hasil belajar siswa akanl baik. Hal inli sejalanl 

denlganl teori Anlisa dkk (2018), menlgemukakanl bahwa unltuk menlcapai hasil 

belajar yanlg baik maka guru yanlg menlgajar denlganl baik tenltu sanlgat dibutuhkanl 

bagi siswa dalam hal inli guru yanlg dimaksut adalah gaya menlgajarnlya. Lebih 

lanljut, sejalanl denlganl teori (Fitrianli et al., 2022) Menlgajar tidak hanlya sekedar 

menlyampaikanl inlformasi dari guru kepada siswa, banlyak kegiatanl juga tinldakanl 

yanlg harus dilakukanl terutama bila menlginlginlkanl hasil belajar yanlg lebih baik 

unltuk siswa. Seoranlg guru harus memiliki empat kemampuanl menlgajar 

dianltaranlya kompetisi personlal atau kepribasdianl, kometisi sosial. Empat 

kompetisi inli tidak beridiri senldiri melainlkanl salinlg berhubunlganl dalam 
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menlciptakanl guru yanlg memiliki kompetisi yanlg dapat menlganltar siswa unltuk 

menlcapai tujuanl penldidikanl nlasionlal. 

 Gaya menlgajar guru dapat mempenlgaruhi hasil belajar siswa karenla 

kemampuanl atau penlampilanl yanlg dimiliki seoranlg guru baik berupa metode, 

tinlgkah laku, sikap danl perbuatanl guru dalam melaksanlakanl proses pembelajaranl 

dalam usaha menlciptakanl suatu konldisi belajar yanlg konldusif danl menlyenlanlgkanl 

melalui bahanl pembelajaranlnlya yanlg efektif yanlg bergunla unltuk memberikanl 

inlformasi danl penlgetahuanl demi keberhasilanl belajar peserta didik. Atas dasar 

teori tersebut dapat diartikanl gaya menlgajar merupakanl faktor yanlg kuat 

mempenlgaruhi hasil belajar siswa, apabila gaya megajar guru baik maka hasil 

belajar siswa pada pembelajaranl IPA akanl tinlggi. Sebaliknlya, apabila gaya 

menlgajar guru kuranlg baik maka hasil belajar siswa pada pembelajaranl IPA akanl 

renldah. Sejalanl denlganl penlelitianl (Betari & Junlaidinl, 2020) menlgemukakanl 

bahwa salah satu upaya yanlg harus dilakukakanl unltuk menlgajar siswa unltuk 

belajar denlganl cara belajar efektif danl efesienl. 

 


